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ABSTRAK

Paputungan, Sugiarto. 2024, Tinjauan Yuridis Terhadap Orientasi
Pembatasan Usia Wali Nasab (Analisis Peraturan Menteri Agama
Nomor 20 Tahun 2019 Pasal 12 Ayat (2) Tentang Pencatatan
Pernikahan), Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah Universitas KH. Abdul Chalim Mojokerto, Dosen Pembimbing :
Fatkhiyatus Su’adah, S.Hum. M.Ag

Kata Kunci : Wali Nasab, Batas Usia, PMA No. 20 Tahun 2019

Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 11 Tahun 2007 tentang Pencatatan
Nikah menetapkan syarat bagi wali nasab salah satunya adalah “baligh dan
sekurang-kurangnya berumur 19 tahun”. Namun pada PMA Nomor 20 Tahun
2019 tentang Pencatatan Pernikahan menghapus ketentuan batasan umur
tersebut dan hanya menyisakan baligh pada salah satu persyaratan wali nasab.
Dari ketentuan tersebut yang hanya menetapkan baligh saja tentu mempunyai
maksud agar memudahkan dalam menentukan wali nasab dalam suatu
pernikahan, akan tetapi bila ditelaah lagi ketentuan baligh yang mempunyai
makna batasan K dewasa dengan rentang usia antara 12-15 tahun bagi laki-
laki. batasan umur tersebut masih tergolong masih anak-anak jika ditinjau
dari ketentuan dewasa secara hukum positif di Indonesia. Adapun tujuan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui orientasi pembatasan usia wali
nasab dan mengetahui tinjau yuridis dari pembatasan usia wali nasab.

Dari permasalan di atas peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
jenis penelitian kepustakaan (library research), yang dimana sebuah jenis
penelitian ini mencari informasi tertulis dari bahan-bahan penelitian berupa
buku, jurnal, naskah undang-undang, penelitian ilmiah, artikel dan lain
sebagainya. dengan teknik deskriptif.

Dari hasil penelitian tersebut. penulis mendapatkan hasil bahwa orientasi
pembatasan usia wali nasab dari analisis PMA No. 20 tahun 2019 mempunyai
poin pendukung berupa ketentuan izin orang tua/wali, prosedur administrasi,
dan keselarasan peraturan-peraturan tentang batasan usia dewasa yang
berlaku di Indonesia. Dan tinjauan yuridis terhadap pembatasan usia wali
nasab dengan tinjauan secara asas-asas hukum, cakap hukum, dan dampak
hukumnya.
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ABSTRACT

Paputungan, Sugiarto. 2024, Juridical Review of the Age Restriction
Orientation for Nasab Guardians (Analysis of Minister of Religious
Affairs Regulation Number 20 of 2019 Article 12 Paragraph (2) on
Marriage Registration) Thesis for the Islamic Family Law Study Program
at the Faculty of Sharia, KH. Abdul Chalim University, Mojokerto,
Supervisor: Fatkhiyatus Su’adah, S.Hum. M.Ag

Keywords: Nasab guardians, Age Restriction, PMA No. 20/2019

Regulation of the Minister of Religious Affairs (PMA) No. 11/2007 on
Marriage Registration stipulates that one of the requirements for nasab guardians is
“baligh and at least 19 years old”. However, PMA Number 20 of 2019 concerning
Marriage Registration removes the age limit and only leaves baligh as one of the
requirements for nasab guardians. From these provisions that only stipulate baligh,
of course, it has the intention to make it easier to determine the nasab guardian in a
marriage, but when examined again the provision of baligh which means the age
limit of adulthood with an age range between 12-15 years for men. this age limit is
still classified as a child when viewed from the provisions of adult private law in
Indonesia. The purpose of this study aims to determine the orientation of age
restrictions on nasab guardians and to determine the juridical review of age
restrictions on nasab guardians.

From the above problems, researchers use a qualitative method with a type of
library research, which is a type of research that seeks written information from
research materials in the form of books, journals, manuscripts of laws, scientific
research, articles and so on. with descriptive techniques.

From the results of this study, the authors found that the orientation of age
restrictions on nasab guardians from the analysis of PMA No. 20 of 2019 has
supporting points in the form of provisions for parental / guardian permission,
administrative procedures, and alignment of regulations regarding adult age limits
in force in Indonesia. And the juridical review of the age restriction of the nasab
guardian with a review of legal principles, legal capacity, and legal impact.
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